REPRESEN IASI NILATI BERITAFEATURE PADA

REMAJADI SURAT KABAR

Suyanto
Jurusan IImu Komunikasi FISIP Universitas Riau,
Kampus BinaWidyaKm. 12,5 Simpang Baru Panam, Pekanbaru

Abstract: Representation Value News Feature at Teens in Newspaper. The purpose of this study was
to determine which posts are worth a special section published in the media about teens with style feature
writing. This research uses descriptive method with quantitative approach, which emphasizesits analysis
of numerical data (numbers) are processed with statistical methods. The population in this study isthemed
feature teenagers in the rubric ‘ Xpresi’ Newspapers Riau Pos. The results showed that statistically the
category of actuality and factuality aswell asimportant and interesting enough representative and produce
ahigh correlation

Abstrak: Representasi Nilai Berita Feature Pada Remaja di Surat Kabar. Tujuan penelitian ini
menentukan manatulisan yang layak diterbitkan media padarubrik khusus mengenai remaja dengan gaya
penulisan feature. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Popul asi
dalam penelitian ini adalah feature bertemakan remaja pada rubrik ‘ Xpresi’ Surat Kabar Riau Pos. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara statistik kategori aktualitas dan faktualitas serta penting dan menarik
cukup representatif dan menghasilkan korelasi tinggi.
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PENDAHULUAN

Hidup manusia selalu terkait dengan
komunikas, masalah komunikas menjadi alat
utamauntuk mencapal tujuan hidupnya. Komu-
nikas sangat penting dalam kehidupan manusa.
Dengan komunikasi, selain akan menambah
pengetahuan setigp orang, jugaakanlebihmudah
menentukan sikap dan perilakunya.

Surat kabar mautidek mau harusmengakui
bahwa merekatidak akan bisa mengalahkan
radio dantelevis dalam ha kecepatan penyam-
paian beritake masyarakat. Padahal aktualitas
informasi merupakan salah satu ‘dat’ penarik
minat khaayak. Berpulang padakelemahanini,
surat kabar bisadapat menutupi kelemahannya
dengan menerbitkan ceritaekdusf. Koranjuga
bisamembuat versi yang lebih mendalam (in
depth) mengenai sebuah ceritayang disiarkan
radio atau TV melalui format penulisan yang
dikenal dengan namafeature.

Feature menjadi alat penting bagi surat
kabar untuk bersaing dengan mediael ektronik.
Ceritafeature biasanyaeksklusif hinggasulit
dikdahkanolehradio, TV, jugakoranlan. Fea-
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ture memberi varias terhadap berita-beritarutin.
Selain itu dengan memakai jenis penulisan
feature, suatu informasi atau beritadiharapkan
dapat lebih menggugah, lancar, ringkas, dan
menarik perhatian pembaca. Feature bisamem-
buat pembacatertawa, sedih, marah, dan me-
ngeluarkan emosinya. Gaya penulisan feature
lebih ditekankan padaemos yang menyentuh
manusi a, padahuman touch.

Surat kabar Riau Posmenysgjikan berbagai
informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan
sderapembacanya. Ddam terbitannya, terdapat
berbagai rubrik yang salah sstunyaadaah rubrik
‘Xpresi’. Rubrik ‘Xpresi’ merupakan rubrik
khususmengenal remgadengan gayapenulisan
feature.

Rubrik ini dahulunyaterbit secaraberkaa
yaitu pada edisi akhir pekan. Namun selaras
perkembangan waktu, rubrik ini senantiasahadir
menemani pembiacasetigp harinya Rubrik * Xpres’
hadir dengan segmentasi pembaca remaja,
dengan perimbangan beritaberkaitan dengan
aktifitas pelgjar dan mahasiswa se-Riau dan
Pekanbaru khususnya.
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Rubrik * Xpresi’ ini dimunculkan untuk
merekam duniaremaja, karenaseringkali mas-
yarakat kurang pekaatau memperhatikan feno-
menayang terjadi padaremaja. Rubrik yang
ditulisdengan format berupakarangan khasatau
feature ini menygjikaninformas seputar remga
di wilayah Pekanbaru dan Riau umumnya. Rubrik
ini padaterbitannyabanyak membahasmengena
aktifitaskegiatan ekstrakurikuler s swamaupun
mahad sva, tips perjdanan, biografi densebagainya

Rubrik yang muncul padasetiap edis ini
diekgpektasikan untuk memenuhi kebutuhan dan
menya urkan bakat dan kregtifitasremagja, daam
penulisannyasudah seharusnya“ Xpresi’ mem-
punyai bobot yang dapat membangun, memacu
kreatifitas dan meningkatkan polapikir remaja
guna menghadapi tantangan global selepas
menyel esai kan pendidikan. Mediamassa, yang
dalam pendlitianini digpesifikkan menjadi rubrik
‘Xpres’ padaSurat Kabar Riau Pos, menygjikan
rubrik yang berisi informasi mengenai dunia
remagja, sertamenjadi wadah bagi remgauntuk
memper]l uaswawasan dan berbagi dunianya.

Jurnalistetap harus memperhatikan ke-
profesionalisasian dalam menulisfeature dan
tidak hanyauntuk menggjar deadline penerbitan.
Untuk menentukan mana tulisan yang layak
diterbitkan mediamemiliki ukuran tersendiri
tentang kriteria beritayang layak muat, oleh
karenaitu penulistertarik untuk menditi apakah
rubrik ‘ Xpres’ mengandung nilai-nila berita.

METODE

Pendlitian ini menggunakan metode des-
kriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu
menekankan analisisnya pada data-data nu-
merikal (angka) yang diolah dengan metode
statistika. Alasan pemilihan metodeini adalah
untuk mendapatkan datayang lebih pasti dalam
bentuk angka atau persentase dengan meng-
utamakan skap objektif danmemisahkanandiss
daninterpretas yang bersifat subjektf dari data.
Teknik pendlitianyang digunakan addahandis's
isi. Teknik analisisisi digunakan untuk mem-
peroleh keterangan dari isi komunikasi yang
disampaikan dalam bentuk lambang.

Populas dalam penditianini addahfeature
bertemakan remajapadarubrik ‘ Xpres’ Surat

Kabar Riau Pos. Teknik penarikan sampd yang
digunakan idah sampling non probabilitas, yaitu
sampling purposive yakni, yang akan diambil
sebagal anggotasampe diserahkan padapertim-
bangan pengumpulan datayang berdasarkan atas
pertimbangan sesua dengan maksud dan tujuan
penelitian. Agar hasil penelitian lebih akurat,
makayang akan dijadikan sampel adalahfeature
yang berhubungan dengan aktivitas sekolah pada
halaman utamarubrik * Xpres’ surat kabar Riau
Pos selama Desember 2010. Pemilihan sampel
ini dimaksudkan karenafeature yang ditampil-
kan padahalaman utamamemiliki nilai berita
lebih yang tel ah ditentukan ol eh redaktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Berita Penulisan Feature

Pendekatan dasar untuk menerapkan
teknik ini meliputi: Pemilihan contoh (sampdl);
penetapan kerangka kategori yang relevan
dengan tujuan pengkajian (kategori nilai berita
Mitchel V. Charnley); memilih satuan andisisis
(berupaartikel, kalimat, alineaatau unit yang
terpilih), yangterakhir yaitumengungkapkan hesl
sebagal distribus menye uruh dari semuasatuan
atau contoh dalam hubungannya dengan fre-
kuens keterjadian hd-hd yang dicari untuk acuan.

Samaseperti penditianyanglainnya, pada
metodeandigisig ini, menggunakan perhitungan-
perhitungan statistik agar mampu dipertang-
gungjawabkan hasiinya. Untuk tujuan tersebut,
penditianini menggunakan perhitungan andisis
statistik yaitu pengukuran indeks reliabilitas
koding dengan menggunakan koefisenkorelas
Pearsons's(C). Dalam penelitianini parapeng-
koding diwajibkan menganalisis unit-unit
pendlitian berdasarkan kategori-kategori terlampir.

Berdasarkan pertimbangan datakuantitatif
di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan
bahwa tingkat reliabilitas di atas 70% bisa
dikatakan memadai dan terjadi bukan karena
faktor kebetulan. Feature yang dipilih untuk
dijadikan sampel pada penelitian ini adalah
feature yang berhubungan dengan aktivitas
sekolah pada halaman utamarubrik ‘ X pres’
surat kabar Riau Pos selama bulan Desember
2010 dengan total sampel sebanyak 13 (tiga
belas) tulisan.
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Tabel 1. Data Hasil Penelitian Surat Kabar

Riau Pos
Edisi Judul

Minggu, 5 Desember 2010 Hallowwen Percussion SMAN 6 Pekanbaru
Harmonisas Daur Ulang

Bolos Gurunya Ngebosenin

Jaga Badan, Jangan Begadang

Tak Menyangka Bisa Juara

Ayo, ke Perpustakaan Sekolah

Nonton Berita Y uk!

Liburan ke Tempat Rekreasi Favorit

Weekend Asyik Bareng Keluarga

Mukjizat Itu Nyata

Ortuku sekaligus Guruku

Pilih Belajar atau Online Sampai Pag
TerimaKasih Xpresi

Liburan Semester Ingin Hangout dan Bahas
Soal UN

z
o

Senin, 6 Desember 2010
Sabtu, 11 Desember 2010
Minggu, 12 Desember 2010
Senin, 13 Desember 2010
Selasa, 14 Desember 2010
Jum’at, 17 Desember 2010
Sabtu, 18 Desember 2010
Minggu, 19 Desember 2010
Senin, 20 Desember 2010
Sabtu, 25 Desember 2010
Minggu, 26 Desember 2010
Senin, 27 Desember 2010

BIKIEIB|o|o|~|o|o|swin -

Interpretasi Nilai Berita

Dari hasil analisis penelitian di atas
mengungkapkan bahwafeature rubrik * Xpres’
Surat Kabar Riau Posadalah laporan peristiwa
atau peristiwayang dilaporkan melalui media
massa. Sebuah tulisan tidak bisadisebut feature
jikatidak dipublikeskan di mediamassasehingga
diketahui orang banyak. Tapi tidak semua
feature layak dilaporkan kepadapublik melal ui
mediamassa

Untuk menentukan mana yang layak
dilaporkan sehinggamenjadi feature yang layak
muat (fit to print)—untuk mediamassa cetak—
atau layak siar (fit to broadcast)—-untuk media
massa el ektronik, seorang wartawan melihat
gpakah perigiwaitu mengandung nila—nila berita
(news values) atautidak. Jikatidak mengandung
nilai berita, makaperistiwatersebut tidak layak
dijadikan berita

Oleh karenaitu, penulismeneliti feature
rubrik ‘ Xpres” Surat Kabar Riau Posditinjau
dari unsur nilal berita, sehinggasebuah perisiwa
itu layak dilaporkan atau dijadikan berita.
Berdasarkan hasil penditian yangtdah dilakukan
penulismengenai empat unsur nilai beritayaitu,
Aktualitas, Faktualitas, Kepentingan dan Me-
narik, dan suatu berita juga bisa dikatakan
berkualitasjikaberitatersebut diikuti jugaoleh
gaya bahasa dan pengolahan berita secara
teratur, konsistens penggunaan kalimat (aktif,
pasif) dan gayabahasajurnalistik yang baik dan
kalimatnya pendek—pendek serta mudah di-
pahami, sehinggatulisan menjadi lebih komu-
nikatif dan hidup.

Keempat unsur nilal beritadi atasmenjadi
hal yang penting dan layak menjadi acuan bag
jurnalisdalammencari dan menulisberitauntuk

medianya. Feature rubrik * Xpresi’ Surat Kabar
Riau Posyang diteliti oleh penulissebanyak 13
artikel sebagai satuan analisisnya, ketigakoder
menyatakan bahwa41,03% mengandung unsur
aktualitas, karenamenginformasikan peristiwa
yang mengandung sesuatu yang baru sgjaterjadi,
saat ini, sedang berlangsung tentu akan menarik
perhatian pembaca, dan 68,97% tidak mengan-
dungunsur aktuditas. Hasil yang diperoleh dari
kesepakatan pelaku koding adalah 72 %, hal ini
berarti parakoder sepakat menyatakan bahwa
feature padarubrik * Xpres’ Surat Kabar Riau
Pos, didominasi oleh feature yangtidak aktual.

Feature rubrik * Xpres’ Surat Kabar Riau
Posyang diteliti oleh penulissebanyak 13 artike
sebagai satuan analisisnya, ketiga koder
menyatakan bahwa69,23% mengandung unsur
faktualitas. Suatu peristiwadikatakan mengan-
dung faktualitas, jika peristiwatersebut, baik
berupa kejadian maupun ucapan orang meng-
hasilkan fakta. Karenainformas yang dikemas
dalam beritamerupakan uraian atau pemaparan
fakta—faktasebuah peridiwa Faktasendiri terdiri
dari datayang teruraikan dalam unsur 5W +
1H, dan 30,77% tidak menggandung unsur
faktualitas. Padakategori faktual 57% sepakat
menyatakan bahwafeature padarubrik * Xpres’
Surat Kabar Riau Pos, didominas olehfeature
yang faktud.

Feature rubrik ‘ Xpres’ Surat Kabar Riau
Posyang diteliti oleh penulissebanyak 13 artikel
sebagai satuan analisisnya, ketigakoder me-
nyatakan bahwa 71,8 % mengandung unsur
kepentingan, Beritayang mengandung unsur
kepentingan adalah berita yang menyangkut
kepentingan orang banyak. Misalnyaperistiwa
yang akan berpengaruh padakehidupan masya-
rakat secaraluas, ataudinilal perlu diketahui dan
diinformasikan kepadaorang banyak dan 28,2%
tidak menggandung unsur kepentingan. Hasl|
yang diperoleh dari kesepakatan pel aku koding
adalah 70 %, hal ini berarti parakoder sepakat
menyatakan bahwafeature padarubrik * X pres’
Surat Kabar Riau Pos, didominas oleh feature
yang mengandung unsur kepentingan.

Feature rubrik * Xpres’ Surat Kabar Riau
Posyang diteliti oleh penulissebanyak 13 artike
sebagai satuan analisisnya, ketiga koder
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menyatakan bahwa74,36% mengandung unsur
menarik. Beritayang mengandung unsur menarik
adal ah beritayang mengundang orang untuk
membacaberitayang kitatulis, kemudian me-
ngandung unsur kedekatan (proximity), peris-
tiwayang dekat baik secarageografisyaitujarak
tempat peristiwadengantempat tinggd mayoritas
pembaca. Dan emosiona yaitu kedekatan pri-
badi, misalnyahubungan keluarga, kesukuan,
kebangsaan, atau ikatan persaudaraan karena
sesama Muslim (ukhuwah islamiyah). Me-
ngandung humaninterest, yakni peristiwayang
menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau
membangkitkan s mpati danyang terakhir, suatu
beritaitu menarik apabilamengandung konflik,
pertentangan, dan 25,64% tidak menggandung
unsur menarik. Hasl yang diperoleh dari kesepa
katan pel aku koding adalah 72 %, hal ini berarti
parakoder sepakat menyatakan bahwafeature
pada rubrik ‘Xpres’ Surat Kabar Riau Pos,
didominas olehfeature yang menarik.
Berdasarkan hasi| dari keempat unsur be-
ritatersebut, seorang jurndishendaknyamampu
membedakan manayang aktual, berdasarkan
fakta, penting dan menarik. Nilai—nilai berita
tersebut bisajadi tidak berlaku universal. Ada
kemungkinan, suatu peristiwadipandang bernila
beritaoleh suatu medianamun tidak layak muat
oleh medialain. Bahkan, nilai beritadi satu
negaradengan negaralainnyabisajadi berbeda.

Nilai Remaja Dalam Penulisan Feature

Penulisanfeature bertemakan remgapada
rubric‘ Xpres’ Surat Kabar Riau Pos, menekan-
kan padapelbagal aktivitasremagjaantaraumur
13-24tahun. Dengantingkat pendidikan antara
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi
(PT).

Aktivitas-aktivitastersebut meliputi kegia
tan sekolah dan kehidupan sosia remaja(per-
gaulan, percintaan, pertemanan). Tema-tema
yang diangkat padasetiap edisnyasddumem-
perhatikan unsur aktuditas, seperti ketikasedang
trend suatu mode maka tema dengan mode
terbaru tersebut yang menjadi ulasan utama,
begitu jugaketikasedang suasanaujian ataupun
liburan, sdaumemperhatikanperkembengenterkini.

Dalam setiap edisinya ‘Xpres’ selalu
memperhatikan unsur edukas danmoativas. Mo-
tivasi dalam hal ini digambarkan dengan me-
ngulassiswa-sswi berprestas, baik dalam aka-
demis, olahraga, bakat dan seni. Remgjadalam
rubrik ‘Xpresi’ digambarkan sebagai remaja
yang berprestad, inovatif, kreetif, ekspresf, dan
multi talenta. Dengan pengulasan seperti itu, dapat
mendongkrak kemauan remgjauntuk membaca
dan |ebih berprestasi dalam berbagai lini kehi-
dupan, tidak sgjahanyadalam duniaakademis
tetapi jugamdiputi aspek lainnya. Seperti disam-
pai kan penanggung jawab halaman ‘ Xpres’.

“Tema yang diangkat dalam setiap
penulisan’ Xpres’ sdaumdiputi kegiatanremga,
khusus-nyasswaSMPdan SMA, dengantidak
me-lupakan mahasisva. Tema-temapercintaan,
pergaulan sertaberbagal prestas yang ditorehkan
remaja, selau menghiasi halaman-halaman
‘Xpres’, ha ini disebabkan karenaremajase-
bagai sosok yang sedang berkembang dan
menuju kearah dewasa. Remaja adal ah sosok
yang kreatif, merekacenderung ekspresif, dan
hal-hal seperti itu perlu diakomodir sebab dapat
menimbulkan semangat untuk maju padadiri
remaja tersebut.” (hasil wawancara dengan
Khairul Amri, redaktur rubric* Xpres’)

Daam upayalebih untuk mengapresias
remaja, ‘Xpres’ juga menggunakan remaja
dalam susunan redaks, wartawan dalam susunan
redaks ‘Xpres’ adalah mahasiswaantarase-
mester pertama hingga semester empat. Setiap
bulannya’ Xpres’ jugamengadakan roadshow
keberbaga sekolah menengah di Riau guna
menampilkan bakat-bakat dan potens siswa.

Dengan terdapatnyaremgjadadam susunan
redaks, ‘ Xpres’ secaranyatatelah mengakui
keberadaan dan kemampuan remaja dalam
berkarya. Pengakuan akan kemampuan tersebut
dapat mendorong remajalainnya untuk turut
berprestasi. Nilai-nilai tersebutlah yang harus
seldudibangundaamdiri tigpremgja, bahwasa:
nyatidak adayang terlau sulit untuk dikerjakan.
Seperti pernyataan seorang wartawan rubric
‘Xpres’. “Tulisandi * Xpres’ seputar persodan
remajaseperti, teknologi, fashion merupakan
upaya untuk mengeskpresikan sosok remaja
yang inovatif dan kreatif. Sehinggaitulah yang
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menjadikan ‘ Xpres’ ada, sebagai wadah bagi
remgauntuk berkarya” (hesil wawancaradengan
Wido, wartawanrubric* Xpres’)

Hal senadajugadisampaikan oleh Desy
salah seorang siswi SMA Pekanbaru. “Saya
sudah membaca ‘Xpres’ semenjak kelas X
(Sepuluh), pertamakali ‘ Xpres” datang kesekolah
sayalangaungtertarik. Karena' Xpres’” menuntut
kitauntuk selalu berkreasi dan berprestasi, dan
ketika kita berprestasi akan jadi kebanggan
karenaakandiliput oleh* Xpres’ danwgah serta
namasekol ah terpampang sehinggaakan banyak
orangyang membaca.” (hasil wawancaradengan
Desy Fitriah siswi SMAN 12 Pekanbaru)

Nila-nilai pogitif tersebut perluuntuk s8au
dijaga dan dikembangkan, selain membuat
remgadapat berkreas jugamenghasilkanremga
yang selalu berlomba untuk meraih prestasi.
Sdlain hd tersebut, didaamrubric* Xpres’ juga
terdapat halaman-halaman lainnya seperti
teknologi, x-share, moviedan lainnya. Halaman
tersebut selau mengakomodir keinginanremaa,
seperti dihalaman teknologi, perkembangan
teknologi terbaru seldu dimuat padahdamanini.
Pada halaman x-share merupakan ajang bagi
remgauntuk meluahkanis hatinya, haamanini
menerimatulisan-tulisanlepaskiriman pembaca.

SIMPULAN

Has| akhir andisssecaradatistik kategori
aktuaitasada ah cukup representatif dan meng-
hesilkankorelas tinggi, makavaliditaskongruks
kategori aktuaitasdapat dianda kan, dipercaya
dan dipertanggungjawabkan. Hasl akhir andiss
secarastatistik kategori faktualitas adalah hasil
perhitungan indeksrealibilitas pel aku koding
menunjukkan tingkat kesepakatan diantara
ketigapel aku koder untuk kategori penting tidak
memiliki ketetapan untuk diandiss. Hasl akhir
analisissecaradtatistik kategori penting cukup
representative dan menghasiikan korelasi tinggi,
makavaliditaskonstruks kategori penting dapat
diandalkan, dipercaya dan dipertanggung-
jawabkan. Hasi| akhir analisis secara statistik
kategori menarik cukup representatif dan meng-
hesilkankorelas tinggi, makavaliditaskongruks
kategori aktuaitasdapat dianda kan, dipercaya
dan dipertanggungjawabkan.
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